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BAB II
KAJIAN TEORETIS

A.  Penalaran (Reasoning)
Penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan satu cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang bersifat umum dapat ditarik dari kasus-kasus yang bersifat individual, tetapi dapat juga sebaliknya dari hal yang bersifat individual menjadi khusus dan bersifat umum (Suherman dan Winataputra, 1993). Penalaran terdiri dari penalaran induktif yang disebut induksi dan penalaran deduktif yang disebut deduksi. Penalaran induktif adalah penalaran untuk  menarik suatu kesimpulan dari hal-hal khusus ke hal yang umum (Sumarmo, 1987).

Penalaran analogi merupakan penarikan kesimpulan berdasarkan sifat yang serupa. Sejalan dengan hal tersebut Mundiri dalam Tamalene (2010: 16) mengatakan bahwa analogi adalah membandingkan dua hal yang berlainan berdasarkan keserupaannya, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan keserupaannya. Sedangkan Generalisasi adalah pemaparan tentang hubungan beberapa konsep yang diterapkan dalam situasi yang lebih umum. Penalaran ini mencakup pengamatan contoh-contoh khusus dan menentukan pola atau aturan yang melandasinya. Sebagai contoh hasil kali dua bilangan ganjil adalah bilangan ganjil. Prinsip yang menjadi dasar generalisasi adalah “apa yang beberapa kali terjadi dalam kondisi tertentu, dapat diharapkan akan selalu terjadi apabila kondisi yang sama terpenuhi” (Soekadijo, 1999: 134).
Sumarmo (2010: 6) Secara garis besar penalaran dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif diartikan sebagai penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan data yang teramati. Nilai kebenaran dalam penalaran induktif dapat bersifat benar atau salah. Beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran induktif di antaranya adalah:

a) Transduktif: menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang satu diterapkan pada yang kasus khusus lainnya.

b) Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses

c) Generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data yang teramati

d) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan: interpolasi dan ekstrapolasi

e) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada

f) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun konjektur

Menurut Baroody, A.J. (Tamalene, 2010), ada tiga tipe penalaran utama yaitu: (a) penalaran intuitif (b) penalaran induktif dan (c) penalaran deduktif. Penalaran intuitif memerlukan suatu pengetahuan siap atau memainkan suatu dugaan. Seringkali, kita tidak dapat melakukan semua informasi yang diperlukan untuk suatu pengambilan keputusan dan dengan demikian kita mendasarkan keputusan kita pada apakah tepat atau pada suatu perasaan yang mendalam. Penalaran intiutif meliputi suatu konklusi pada penampilan atau apakah perasaan benar (suatu asumsi). Penalaran induktif meliputi perasaan atau regularitas, dimulai dengan menguji contoh-contoh khusus dan berperan untuk menggambarkan suatu konklusi umum.
Pada petunjuk teknis peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian perkembangan anak didik SMP dicantumkan indikator dari kemampuan penalaran sebagai hasil belajar matematika. Indikator tersebut adalah: (1) menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram, (2) mengajukan dugaan,(3) melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan, menyusun bukti,(4) memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (5) menarik kesimpulan dari pernyataan, (6) memeriksa kesahihan suatu argumen, menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.
Dalam pembelajaran penalaran, Glade dan Citron (dalam Tamalene, 2010: 21) memberikan 4 tahapan program pembelajaran penalaran yang terlihat pada gambar 1.1.

Tahap 1. 
Tahap ini bertujuan untuk membangun kemampuan metakognisi dengan pengembangan pengetahuan anak dari enam dasar keterampilan berpikir dan bagaimana mereka menggunakan keterampilan tersebut untuk berkomunikasi, belajar, menalar dan menyelesaikan masalah. Fokus pada tahap ini adalah membangun kesadaran siswa sehingga proses berpikir mereka secara sistematis turut serta menggunakan enam keterampilan berpikir dan juga mereka dapat belajar untuk menjadi pemikir yang baik.
Tahap 2.   Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan level dari kecakapan kognisi siswa melalui pelatihan dalam setiap enam dasar kemampuan berpikir sebagai alat untuk berkomunikasi, belajar, bernalar dan memecahkan masalah. Fokusnya adalah pengembangan kemampuan siswa sehingga melakukan setiap enam kemampuan berpikir ketika dia menyelesaikan suatu masalah. 
Tahap 3. Tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk mentransfer dan menggunakan keterampilan berpikir anak untuk belajar, memahami, menganalisis, berkomunikasi dan memecahkan masalah secara dasar. Karena kesadaran penggunaan dan pentransferan keterampilan berpikir untuk mempelajari teori tidak muncul secara intuitif atau otomatis, maka perlu dikembangkan aspek materi untuk strategi penalarannya.

Tahap 4. 
Tahap ini sebagai refleksi sejauh mana kemampuan berpikir anak dapat diaplikasikan dalam menganalisis, memahami, mengkomunikasikan pemecahan masalah baik yang berkaitan dengan konsep matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari.
B. Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting and Extending)

Model CORE perlu diajarkan kepada siswa dalam pembelajaran matematika karena maknanya mencakup empat hal yaitu: (1) Anda berbuat dan Anda berpengalaman, (2) Anda merefleksikan terhadap pengalaman Anda; misalnya, ‘apa yang Anda pelajari?’, ‘apa yang Anda pikirkan?’, (3) Anda mengkonseptualisasikan pandangan baru dan menggunakannya untuk menggambarkan suatu konsepsi yang lebih dari materi pertanyaan dan (4) Anda uji-coba teori revisi Anda dan mencari umpan balik yang baru. Tujuan utamanya adalah mengajar dan melatih siswa untuk self-reflection sebagai suatu komponen penting dari strategi tindakannya dalam konteks pendidikan, pekerjaan, dan seterusnya (Jacob, 2005). 


CORE adalah salah satu model pembelajaran yang berlandaskan pada teori konstruktivisme bahwa siswa harus dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, melalui interaksi diri dengan lingkungannya. Connecting berarti menghubungkan, hal ini perlu diterapkan kepada siswa, karena dengan adanya  yang baik, maka siswa akan mengingat informasi dan menggunakan pengetahuan metakognitifnya untuk menghubungkan dan menyusun idea-ideanya. Organizing, diperlukan oleh siswa untuk mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya. Dengan diskusi akan membantu siswa dalam mengorganisasikan pengetahuannya. Dalam hal ini, Katz & Nirula (2001) menyatakan tentang bagaimana seseorang mengorganisasikan idea-idea mereka dan apakah organisasi tersebut membantu untuk memahami konsep. Karena itu, organizing sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Reflecting merupakan tahap dimana siswa memikirkan secara mendalam terhadap konsep yang dipelajarinya. Sagala (2005) mengemukakan bahwa refleksi adalah cara berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan dalam hal belajar di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai stuktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Siswa mengekspresikan apa yang telah dipelajarinya dalam bentuk penyimpulan. Dengan proses ini dapat dilihat kemampuan siswa menjelaskan informasi yang telah mereka peroleh dan akan terlihat bahwa tidak setiap siswa memiliki kemampuan yang sama. Extending merupakan tahap dimana siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang sudah peroleh selama proses belajar mengajar berlangsung. Perluasan pengetahuan yang dimaksud tentu saja harus disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Guthrie (Jacob, 2005) mangatakan bahwa pengetahuan deklaratif dan procedural siswa diperluas dengan cepat sehingga mereka meneliti tentang jawaban atas pertanyaan yang mereka miliki; pengetahuan metakognitif meningkat sehingga mereka melakukan strategi berdiskusi untuk memperoleh informasi sesama temannya dan guru serta mencoba untuk menjelaskan temuannya kepada teman-temannya di kelas.

Sintaks pembelajaran dengan model CORE adalah sebagai berikut: (C)  informasi lama-baru dan antar konsep, (O) organisasi ide untuk memahami materi, (R) memikirkan kembali, mendalami, dan menggali, (E) mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan.
C.  Metakognitif

Metakognitif merupakan kata sifat dari metakognisi. Metakognisi  adalah istilah yang digunakan oleh John Flavell pada tahun 1979. Metakognisi muncul akibat perenungan para pakar psikologi terhadap kondisi di mana mereka berkeinginan untuk mengetahui mengapa ada orang yang belajar dan mengingat lebih dari yang lain. Istilah metakognisi memiliki akar kata “meta” dan “kognisi”. Meta berasal dari bahasa Yunani yang berarti “setelah” atau “melebihi” dan kognisi mencakup keterampilan yang berhubungan dengan proses berpikir (Costa, 1985). Metakognisi adalah “kognisi tentang kognisi” atau “mengetahui tentang mengetahui”. Secara umum kognisi diartikan sebagai apa yang diketahui serta dipikirkan oleh seseorang. Pengetahuan dan keterampilan metakognitif siswa secara signifikan berhubungan dengan penampilan kelas dan prestasi akademik. 

Metakognitif terdiri atas pengetahuan metakognitif dan aktivitas metakognitif. Pengetahuan metakognitif melibatkan usaha monitoring dan refleksi pada pikiran seseorang pada saat sekarang. Ini termasuk pengetahuan faktual, seperti pengetahuan tentang tugas, tujuan atau diri sendiri, dan pengetahuan strategis, seperti bagaimana dan kapan akan menggunakan prosedur spesifik untuk memecahkan masalah. Sedangkan aktivitas metakognitif terjadi saat siswa secara sadar menyesuaikan dan mengelola strategi pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan memikirkan sesuatu tujuan (Santrock, 2008). Metakognisi mempunyai kelebihan dimana seseorang mencoba merenungkan cara berpikir atau merenungkan proses kognitif yang dilakukannya. Dengan demikian aktivitas seperti merencanakan bagaimana pendekatan yang akan diberikan dalam tugas-tugas pembelajaran, memonitoring kemampuan dan mengevaluasi rencana dalam rangka melaksanakan tugas merupakan sifat-sifat dasar dari metakognisi.

Salah satu upaya untuk menumbuh kembangkan kesadaran kognisi siswa adalah dengan memberikan arahan agar siswa bertanya pada dirinya sendiri. Hal ini dilakukan supaya siswa dapat memonitor pemahaman mereka mengenai apa yang sedang dipelajarinya. Siswa akan bertanya pada dirinya sendiri, apakah mereka memahami apa yang sedang mereka pelajari atau pikirkan?. Dengan proses metakognitif ini siswa diharapkan dapat memonitor pemahaman mereka mengenai sesuatu yang sedang mereka pelajari, kemudian siswa bertanya pada dirinya sendiri apakah mereka memahami sesuatu yang seddang dipelajari atau yang sedang mereka pikirkan?, sehingga siswa akan menyadari kelebihan dan keterbatasannya dalam belajar. Artinya saat siswa mengetahui kesalahannya, maka mereka sadar untuk mengakui bahwa mereka salah dan berusaha untuk memperbaikinya. 

Haller, Child dan Wulberg (dalam Jacob, 2000) merangkum metakognisi dengan menggambarkannya dalam tiga aspek aktivitas, yaitu:
1. Kesadaran (mengenal salah satu informasi implisit atau eksplisit)

2. Memonitor (mempertanyakan diri sendiri dan menguraikan dengan Kata-kata sendiri untuk simulasi mengerti)

3. Regulasi (membandingkan dan membedakan solusi yang lebih memungkinkan dalam pemecahan masalah)

Secara khusus Schoenfeld dalam Tamalene (2010: 27) menandai tiga kategori metakognisi dalam pembelajaran matematika, yaitu:

a. Keyakinan dan intuisi 
Ide-ide matematika apa yang dapat digunakan dalam mengerjakan matematika dan bagaimana ide-ide tersebut dapat menentukan cara dalam proses matematika. Schoenfeld memberikan keyakinan dan intuisi ini sebagai proses metakognisi dimana sebelum seseorang dapat mengerjakan, ia memiliki keyakinan bahwa masalah dapat diselesaikan, ia juga memiliki intuisi bahwa masalah yang timbul dapat diselesaikan dengan ide-ide dan proses tertentu.
b. Pengetahuan mengenai proses berpikir seseorang

Ini berkaitan dengan seberapa akurat seseorang dapat menggambarkan mengenai pikirannya. Pada bagian ini Schoenfeld lebih menekankan pada  proses pengorganisasian atau pengelolaan pengetahuan yang berhubungan dengan proses berpikir dalam memecahkan masalah.

c. Kesadaran diri atau pengaturan diri

Schoenfeld menyarankan bahwa kesadaran atau pengaturan diri ini dapat dipikirkan menggunakan pendekatan pengelolaan yang meliputi aspek-aspek:
1) Mengases pemahaman terhadap masalah secara keseluruhan

2) Merencanakan strategi penyelesaian

3) Memonitor dan mengontrol cara-cara penyelesaian berjalan

4) Mengalokasikan hasil, memutuskan apa yang harus dilakukan dengan berapa lama masalah tersebut diselesaikan.
D.  Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Metakognitif

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif merupakan pembelajaran dalam upaya penyadaran kognisi siswa. Keterampilan metakognitif berperan untuk membimbing siswa dalam menyadari dan mengontrol proses interaksi dalam berpikir mereka. Secara internal siswa akan membangun pengetahuan dengan menginteraksikan ide-ide dalam pikirannya berdasarkan pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Sedangkan secara eksternal siswa membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya termasuk dengan teman-temannya untuk mencapai pemahaman yang lebih sempurna. Konsep metakognitif yang dikemukakan oleh Biryukov (dalam Tamalene, 2004:35) mengacu kepada dugaan pemikiran tentang apa yang seseorang tahu yang disebut pengetahuan metakognitif, apa yang dapat seseorang kerjakan yang disebut keterampilan metakognitif dan apa yang seseorang tahu tentang kemampuan metakognitifnya yang disebut pengalaman metakognitif. 

Suzana (dalam Tamalene, 2004: 35) mendefinisikan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif sebagai pembelajaran yang menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang mereka ketahui; apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana melakukannya. Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa; membantu dan membimbing siswa jika ada kesulitan; serta membantu siswa untuk mengembangkan konsep diri apa yang dilakukan saat belajar matematika. Sejalan dengan itu pula, Nindiasari (2004) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif sangat penting untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mempelajari strategi kognitif. Contoh dari strategi kognitif ini antara lain: bertanya pada diri sendiri, memperluas aplikasi-aplikasi tersebut, dan mendapatkan pengendalian kesadaran atas diri mereka.
Prosedur pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif mengadopsi model Mayer (Tamalene, 2010: 36) dengan menyajikan pembelajaran dalam tiga tahap dengan rincian sebagai berikut:

1. Tahap pertama diskusi awal, guru menjelaskan tujuan mengenai topik yang sedang dipelajari. Penanaman konsep berlangsung dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam bahan ajar. Siswa dibimbing untuk menanamkan kesadaran dan keyakinan dengan bertanya kepada diri sendiri saat menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam bahan ajar atau pertanyaan yang diajukan oleh guru sehingga siswa memiliki keyakinan bahwa permasalahan dapat diselesaikan dan memiliki intuisi bahwa permasalahan dapat diselesaikan dengan cara-cara tertentu.
2. Tahap kedua, siswa bekerja secara mandiri untuk menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan. Guru memberikan pengaruh timbal balik (feedback) secara individual, berkeliling memandu siswa dalam menyelesaikan soal dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat metakognitif misalnya, pertanyaan untuk mengontrol dan memonitor proses berpikir siswa. Pengaruh timbal balik metakognitif menuntun siswa untuk memusatkan pada kesalahan dan memberikan petunjuk kepada siswa agar dapat mengoreksi sendiri, mengontrol dan memonitor proses berpikir mereka serta dapat menyimpan dan menggunakan kembali ide-ide yang telah ditemukan untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
3. Tahap ketiga adalah refleksi dan rangkuman. Refleksi dilakukan oleh guru dan siswa. Refleksi guru lebih mengarah kepada pemantapan dan aplikasi yang lebih luas agar siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful), refleksi siswa lebih mengarah kepada apa yang telah ia pahami dari pembelajaran serta kemungkinan aplikasi dalam masalah yang lebih luas. Selanjutnya, membuat rangkuman yang dilakukan oleh siswa sendiri yang merupakan rekapitulasi dari apa yang telah dilakukan di kelas dengan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas, maka pembelajaran dengan model CORE dikembangkan untuk menghubungkan, mengorganisasikan, menggambarkan dan menyampaikan pengetahuan yang ada dalam pikiran siswa serta memperluas pengetahuan mereka melalui diskusi yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung sedangkan pendekatan keterampilan metakognitif mengacuh kepada dugaan pemikiran tentang apa yang seseorang tahu yang disebut pengetahuan metakognitif, apa yang dapat seseorang kerjakan yang disebut keterampilan metakognitif dan apa yang seseorang tahu tentang kemampuan metakognitifnya yang disebut pengalaman metakognitif sehingga dengan menggunakan model CORE dan pendekatan keterampilan metakognitif dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
E. Pendidikan Karakter
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Narvaez dalam Anwar (2012: 36), the dilemma that faces teacher educator, then is whether it is acceptance to allow character education to remain part of a school’s hidden curriculum or whether advocacy for the value commitments immanent to education and teaching should be transparent, intentional and public. Sebuah dilemma yang dihadapi guru dalam menerima pendidikan karakter dimana terletak pada kurikulum yang tersembunyi dan perlunya komitmen dalam mengajar yang terbuka dan menyeluruh pada aspek-aspek sekolah.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama,budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur,, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Fungsi Pendidikan dan karakter bangsa adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Fungsi Pendidikan Karakter Bangsa 

Sumber, Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas (2010)
Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Menurut Pedoman Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Kementerian Pendidikan Nasional (Puskur, Balitbang, 2010: 9-10).



Gambar 2.2 Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Sumber, Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas (2010: 9-10)

Menurut Anis Matta dalam “Membentuk Karakter Muslim”, akar dari karakter ada dalam cara berpikir dan cara merasa seseorang. Ini merupakan struktur kepribadian yang natural, sebagaimana manusia terdiri dari tiga unsur pembangun yaitu hatinya (bagaimana ia merasa), pikirannya (bagaimana ia berpikir) dan fisiknya (bagaimana ia bersikap). Beberapa kaidah pembentukan karakter sebagai berikut:

1. Kaidah Kebertahapan

Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus dilakukan secara bertahap. Orang tidak bisa dituntut berubah sesuai dengan yang diinginkan secara tiba-tiba dan instant.
2. Kaidah Kesinambungan
Proses yang berkesinambungan inilah yang nantinya membentuk rasa dan warna berpikir seseorang yang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan seterusnya akan menjadi karakter pribadi yang khas.

3. Kaidah Momentum

Peristiwa/momen yang tepat akan berfungsi sebagai latihan dan pendidikan.

4. Kaidah Motivasi Intrinsik

Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna jika dorongan yang menyertai benar-benar lahir dari diri sendiri.
5. Kaidah Pembimbingan

Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru/pembimbing. Kedudukan seorang guru/pembimbing ini untuk memantau dan mengevaluasi perkembangan seseorang.

Setiap kaidah pengembangan karakter ini terlihat bahwa guru berperan besar dalam menyentuh karakter siswa kearah yang lebih baik. Situasi pembelajaran di kelas sangat memungkinkan sekali bagi guru untuk menyampaikan karakter-karakter baik kepada siswa, dan siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
F. Pengertian karakter
Karakter Menurut Pedoman Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Kementerian Pendidikan Nasional (Puskur, Balitbang, 2010:3) adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan.
1. Tahapan Pengembangan Karakter

Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Sepanjang sejarah kebudayaan manusia, Thomas Lickona dalam Anwar (2012: 40) menyatakan bahwa tujuan pendidikan moral adalah: membantu peserta didik menjadi pintar dan membuat peserta didik menjadi baik. Dengan kata lain, tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya  untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting) dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik (component of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral (Kemdiknas, 2010). Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral).
2. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut

(Kemdiknas, 2010) :

a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter

b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik

f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik
h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter

j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter.

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.

G. Nilai-nilai Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran Model CORE dengan Pendekatan Metakognitif

Beberapa nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan melalui Kegiatan Pembelajaran Model CORE dengan Pendekatan Metakognitif untuk siswa Sekolah Menengah Pertama diantaranya:

1. Jujur, Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Menurut Zubaedi (2011: 296) bahwa melalui matematika dapat ditanamkan sikap kejujuran. Siswa diajarkan untuk tidak salah melakukan operasi hitungnya, jangan sampai terjadi manipulasi data yang saat ini sangat marak dan telah menjadi tren di Negara kita denganmark-up dan korupsinya. Guru matematika dapat menyentuh pikiran dan sekaligus hati siswa tentang bahaya korupsi yang menjadi salah satu sebab keterpurukan bangsa ini.

2. Kerja keras, merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Zubaidi (2011: 122) bahwa karakter kerja keras dapat dikategorikan kepada Mujahadah yaitu segala bentuk upaya yang senantiasa dilandasi dengan kesungguhan, usaha  keras, ketekunan dan dalam bentuk perjuangan.
3. Rasa ingin tahu, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar.
4. Komunikatif, merupakan Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
5.  Kreatif, Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

6. Teliti, suatu sikap kehati-hatian, kecermatan, kesungguhan dalam mengerjakan tugas. 

Karakter-karakter tersebut di atas juga dikaitkan dengan kemampuan matematika yaitu kemampuan penalaran matematis. Dengan peningkatan kemampuan penalaran diharapkan karakter kejujuran, kerja keras, rasa ingin tahu, teliti, kreatif dan komunikatif dapat dikembangkan pada diri siswa.

Menurut Jenkin, 2006 (dalam Anwar, 2012: 43) Mathematics possible connection between mathematics attitudes and such thing as student teacher relationship, teaching method, educational values held by family and community, home environment, presence (or lack of) of the curriculum, a student innate character. Matematika berkaitan dengan sikap-sikap matematika yang meliputi hubungan guru dan siswa, metode yang digunakan, komunikasi dengan keluarga, keadaan lingkungan dan karakter dari siswa. Karakter dari siswa ini dapat dikembangkan melakui proses pembelajaran di kelas. Hal senada juga didukung oleh Groth, 2007 (dalam Anwar 2012: 43), Characterized effective learning environments as knowledge centered, community-centered, assessment-centered and learner-centered. Lingkungan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pengembangan karakter siswa.
Lickona (dalam Zubaedi 2011: 214) pendidikan karakter amat cocok disajikan dengan format pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Hal ini menyadari karakteristik pendidikan karakter yang lebih terfokus untuk membangun insan yang bisa hidup secara social dengan keterampilan social (soft skill) yang dimiliki. Mengajar dengan model pembelajaran kooperatif, ungkap Lickona, akan memungkinkan pendidik dapat mengajarkan nilai-nilai karakter dan akademik secara bersamaan.
H. Penilaian Karakter Siswa

Penilaian pencapaian nilai-nilai budaya dan karakter juga dapat ditujukan kepada peserta didik yang didasarkan pada beberapa indikator. Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan dengan “mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa yang dilihat/diamati/dipelajari/dirasakan” maka pendidik mengamati (melalui berbagai cara) apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. Mungkin saja peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan tetapi dapat juga dilakukan secara Perasaan yang dinyatakan itu mungkin saja memiliki gradasi dari perasaan yang tidak berbeda dengan perasaan umum teman sekelasnya sampai bahkan kepada yang bertentangan dengan perasaan umum teman sekelasnya. Penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap saat pendidik berada di kelas atau di satuan pendidikan formal dan nonformal. Model catatan anekdotal (catatan yang dibuat pendidik ketika melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai yang dikembangkan) selalu dapat digunakan pendidik. Selain itu pendidik dapat pula memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan atau kejadian yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan nilai yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta didik dimintakan menyatakan sikapnya terhadap upaya menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap orang kikir, atau hal-hal lain yang bersifat bukan kontroversial sampai kepada hal yang dapat mengundang konflik pada dirinya.
Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya pendidik dapat memberikan kesimpulan/pertimbangan tentang pencapaian suatu indikator atau bahkan suatu nilai. Kesimpulan/pertimbangan tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan kualitatif dan memiliki makna terjadinya proses pembangunan karakter sebagai berikut ini.

BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator karena belum memahami makna dari nilai itu (Tahap Anomi)
MT: Mulai Terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten karena sudah ada pemahaman dan mendapat penguatan lingkungan terdekat (Tahap Heteronomi).

MB: Mulai Berkembang, apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten, karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran juga mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas (Tahap Socionomi)

MK: Membudaya, apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran dan mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas sudah tumbuh kematangan moral (Tahap Autonomi).

Menurut Blackham dan Silberman (dalam Sukmadinata 2009: 247) ada enam langkah pengubahan atau pembentukan tingkah laku, yaitu:
1. Rumuskan dan nyatakan secara operasional tingkah laku yang akan diubah. Perumusan tingkah laku hendaknya menggambarkan perilaku yang dapat diukur atau diamati.

2. Tentukan tingkat operant atau perubahan yang ingin dicapai. Tingkat perubahan tersebut hendaknya bisa dihitung frekuensinya atau besarannya.

3. Rencanakan situasi belajar dengan seksama sehingga tergambar dengan jelas tingkah laku yang diharapkan terjadi.

4. Identifikasi penguatan-penguatan yang dapat diberikan, penguatan positif ataupun negatif, penguatan primer amtau sekunder.

5. Berikanlah atau lakukanlah penguatan-penguatan atau latihan-latihan untuk memperkuat terbentuknya tingkah laku yang diharapkan.

6. Adakan evaluasi atau pencatatan apakah tingkah laku yang diharapkan telah terbentuk atau belum.

I. Penelitian yang Relevan

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan aspek-aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi di sekolah menegah. Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Tamalene (2010) pada siswa kelas VII SMP bahwa Kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif lebih baik daripadasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dan Secara umum, siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif memiliki sikap yang positif terhadap pelajaran matematika dan pembelajaran dengan menggunakan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif.
Penelitian mengenai model CORE juga dilakukan oleh Nurfauziah (2012) yang menemukan bahwa Kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model CORE lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, Self-efficacy siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui modelCORE lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajarankonvensional, dan Terdapat hubungan antara kemampuan koneksi matematis siswa dan self-efficacy pada siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model CORE.
Penelitian yang mengungkapkan mengenai karakter siswa terhadap suatu model pembelajaran adalah penelitian yang dilakukan Anwar (2012) menemukan bahwa karakter matematis yang dikembangkan dalam pembelajaran eksploratif diantaranya pantang menyerah, tekun, percaya diri dan komunikasi. Karakter pantang menyerah, tekun dan komunikasi pertambahannya banyak pada setiap pertemuan. Sementara itu karakter percaya diri pertambahannya kecil pada setiap pertemuan.
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